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Abstract

Training is not merely a formality, but rather a strategic approach aimed at
improving employees' skills, knowledge, and work attitudes so they can
better meet job demands. This study aims to determine the effect of job
training and the work environment on employee performance at PT Surya
Indah Baja Tangerang. The study was conducted over three months, from
April to June 2025, using a quantitative statistical approach using a
questionnaire as the data collection instrument. The population in this study
was 37 permanent employees, using a saturated sampling technique. Data
analysis techniques included multiple linear regression, t-tests, f-tests, and
the coefficient of determination. The results showed that job training had a
positive and significant effect on employee performance. The work
environment also had a positive and significant effect on employee
performance. The coefficient of determination (R-square) of 0.791 indicates
that job training and the work environment simultaneously explained 79.1%
of the variation in employee performance, while the remainder was
influenced by various other factors outside the research variables.
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PENDAHULUAN

Pelatihan bukan sekadar formalitas, melainkan merupakan strategis yang bertujuan

untuk meningkatkan keterampilan, pengetahuan, dan sikap kerja karyawan agar mereka dapat

memenuhi tuntutan pekerjaan dengan lebih baik. Selain itu, pelatihan yang dirancang dengan

baik juga dapat mendorong inovasi, meningkatkan efisiensi kerja dan mempercepat adaptasi

terhadap perubahan teknologi maupun sistem kerja baru. Selain pelatihan, lingkungan kerja

juga memiliki peranan yang sangat penting dalam mendukung kinerja karyawan. Lingkungan

kerja yang sehat, baik secara fisik maupun psikologis, mampu menciptakan rasa nyaman, aman,

dan termotivasi untuk bekerja. Faktor-faktor seperti pencahayaan yang memadai, ventilasi yang

baik, hubungan antar rekan kerja yang harmonis, serta dukungan dari atasan turut membentuk
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suasana kerja yang produktif. Karyawan yang bekerja dalam lingkungan yang positif
cenderung memiliki semangat kerja yang tinggi, loyalitas kuat terhadap perusahaan, dan
kemampuan untuk mencapai target kerja dengan lebih optimal. Penelitian oleh Kristyan &
Veritia (2024), menyatakan bahwa pelatihan yang tepat dan lingkungan kerja yang mendukung
bisa saling melengkapi, sehingga mampu meningkatkan performa karyawan secara nyata.
Dengan adanya sinergi antara pelatihan dan lingkungan kerja yang kondusif, perusahaan dapat
menciptakan ekosistem kerja yang sehat dan produktif. Hal ini tidak hanya berdampak pada
pencapaian target perusahaan, tetapi juga berkontribusi pada peningkatan efektivitas dan
produktivitas kinerja karyawan dalam jangka panjang. Kinerja karyawan adalah hasil kerja
secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seseorang karyawan dalam melaksanakan
tugasnya sesuai dengan tanggungjawab yang diberikan kepadanya (Silalahi et al., 2022).

Namun faktanya, pelaksanaan pelatihan di perusahaan tidak selalu disertai dengan
proses evaluasi yang terstuktur. Banyak perusahaan yang masih menghadapi tantangan dalam
mengelola pelatihan serta menciptakan lingkungan kerja yang ideal. Berdasarkan berbagai
penelitian dan laporan, sering kali program pelatihan yang ditawarkan oleh perusahaan tidak
sepenuhnya memenuhi kebutuhan nyata karyawan. Sebagai ilustrasi, sebuah artikel yang
dimuat oleh (Kompas.com, 2023) mengungkapkan bahwa banyak program pelatihan yang
kurang relevan dengan pekerjaan yang dihadapi karyawan di lapangan. Situasi ini menegaskan
pentingnya evaluasi dan penyesuaian terhadap program pelatihan tersebut, agar lebih terfokus
pada pengembangan keterampilan yang sesuai dengan tantangan di lingkungan kerja.
Pelatihan terkadang bersifat umum, kurang mendalam, atau bahkan hanya dianggap sebagai
formalitas untuk memenuhi kewajiban administratif semata. Hal ini mengakibatkan karyawan
tidak mendapatkan manfaat maksimal dari pelatihan tersebut, yang seharusnya dapat
mendukung pekerjaan mereka. Selain itu, kurangnya evaluasi terhadap efektivitas pelatihan
menyulitkan perusahaan untuk mengetahui apakah program yang dijalankan benar-benar
memberikan dampak positif terhadap peningkatan kinerja karyawan. Sejumlah penelitian
menunjukkan bahwa pelatihan memiliki dampak yang beragam terhadap kinerja karyawan.
Menurut (Satriyo, 2021), pelatihan tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawana
apabila tidak disesuaikan dengan kebutuhan nyata di lapangan. Sebaliknya hasil studi
(Nugroho & Paradifa, 2020), menunjukkan bahwa pelatihan yang dirancang secara tepat dapat
meningkatkan kompetensi dan berdampak positif terhadap kinerja karyawan. Perbedaan ini
menandakan bahwa keberhasilan pelatihan sangat bergantung pada relevansi materi, metode
penyampaian serta adanya dukungan dari faktor lain seperti motivasi kerja dan kondisi
lingkungan kerja.

Di sisi lain, lingkungan kerja yang kurang mendukung masih menjadi kendala di banyak
perusahaan, termasuk di sektor industri. Masalah seperti suhu kserja yang tidak nyaman,
fasilitas yang kurang memadai, tingkat kebisingan yang tinggi, dan hubungan kerja yang tidak

harmonis sering kali mengurangi semangat dan fokus kerja karyawan. Tidak jarang, budaya

32 |



IJoM: Indonesian Journal of Management

kerja yang tidak sehat muncul, misalnya komunikasi satu arah dari atasan ke bawahan, tekanan
kerja yang berlebihan dan minimnya penghargaan terhadap pencapaian individu. Kondisi-
kondisi ini dapat menyebabkan stres, menurunkan motivasi, serta berdampak negatif terhadap
kinerja karyawan. (Maehendrayuga et al., 2024), menegaskan bahwa meskipun pengelolaan
karyawan yang ada sudah berjalan dengan baik, tantangan besar yang sering dihadapi oleh
perusahaan adalah turnover karyawan yang tinggi. Sejumlah penelitian terbaru menunjukkan
bahwa lingkungan kerja mempengaruhi kinerja karyawan secara berbeda-beda. Menurut hasil
penelitian dari (Gandung, 2023) dalam studinya menemukan bahwa lingkungan kerja yang
kondusif secara signifikan meningkatkan kinerja karyawan. Sebaliknya, (Wahyuningsih &
Kirono, 2023) menyatakan bahwa jika lingkungan kerja hanya mendukung secara fisik tanpa
mempertimbangkan aspek psikologis atau sosial, pengaruhnya terhadap kinerja bisa kurang
berarti. Penemuan dari berbagai studi tersebut menegaskan bahwa lingkungan kerja tidak
otomatis memperbaiki kinerja, efektivitasnya tergantung pada keseimbangan antara
kenyamanan fisik, dukungan emosional dan suasana sosial yang membangun.

Melihat adanya perbedaan antara kondisi ideal yang diharapkan perusahaan dan realitas
yang terjadi di lapangan, penting untuk melakukan kajian mendalam guna memahami apa
yang sebenarnya terjadi. Dalam konteks ini, dua aspek yang perlu mendapat perhatian serius
adalah pelatihan yang diberikan kepada karyawan dan kondisi lingkungan kerja. Idealnya,
pelatihan seharusnya dapat meningkatkan keterampilan karyawan dan mempersiapkan
mereka untuk menghadapi tuntutan pekerjaan, sementara lingkungan kerja yang kondusif
memberikan rasa nyaman dan mendukung produktivitas. Namun, ketika kedua aspek ini tidak
berjalan sebagaimana mestinya, dampaknya bisa sangat memengaruhi kinerja karyawan, baik
dari segi motivasi maupun hasil yang dicapai. Oleh karena itu, penelitian yang berjudul
“Pengaruh Pelatihan dan Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Karyawan pada PT Surya
Indah Baja” menjadi sangat penting untuk dilakukan. Penelitian ini bertujuan untuk
memberikan gambaran yang jelas tentang sejauh mana pengaruh dua faktor tersebut terhadap
kinerja karyawan. Diharapkan hasil dari penelitian ini dapat menjadi bahan pertimbangan bagi
perusahaan dalam merumuskan strategi pengembangan sumber daya manusia yang lebih
efektif dan berkelanjutan di masa depan.

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka tujuan penelitian
yaitu untuk mengetahui apakah pelatihan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan pada PT Surya Indah Baja. Juga untuk mengetahui apakah pelatihan dan lingkungan
kerja secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT
Surya Indah Baja. Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut Penelitian ini
diharapkan dapat menambah wawasan dan memperkaya referensi tentang hubungan antara
pelatihan, lingkungan kerja, dan kinerja karyawan, sehingga bisa menjadi acuan untuk

penelitian-penelitian selanjutnya dalam bidang manajemen sumber daya manusia
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METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif karena berfokus pada pengukuran
variabel melalui data numerik serta pengujian hubungan antar variabel secara objektif. Metode
analisis yang diterapkan adalah regresi linier berganda, yang dinilai paling tepat untuk
mengetahui pengaruh pelatihan kerja dan lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan.
Pendekatan ini dianggap relevan karena mampu menggambarkan hubungan antar variabel
secara sistematis dan terukur. Temuan dari (Waruwu et al., 2025) mendukung hal ini, di mana
metode kuantitatif terbukti mampu menunjukkan sejauh mana pengaruh antara variabel bebas
dan terikat secara statistik. Sejalan dengan itu, (Astutik & Yulianto, 2021) juga menjelaskan
bahwa penggunaan pendekatan ini memungkinkan peneliti menarik kesimpulan berdasarkan
data yang terukur dan bisa dipertanggungjawabkan. Sesuai dengan hasil penelitian yang
menunjukkan bahwa menggunakan karyawan perusahaan sebagai populasi penelitian
merupakan langkah yang tepat untuk menganalisis pengaruh pelatihan terhadap kinerja
(Insania et al., 2025). Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan tetap di PT Surya
Indah Baja, yang berjumlah 37 orang, sedangkan sampel dalam penelitian ini adalah seluruh
populasi, yaitu sebanyak 37 karyawan PT Surya Indah Baja.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan dua
jenis sumber, yaitu data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh langsung dari
responden melalui penyebaran kuesioner, sedangkan data sekunder dikumpulkan melalui
studi pustaka dan dokumentasi dari berbagai sumber yang relevan. Menurut Qomaruddin &
Sa’diyah (2024), analisis data dilakukan secara sistematis untuk mengolah dan menafsirkan data
yang diperoleh, sehingga peneliti dapat menarik kesimpulan yang sesuai dengan tujuan
penelitian. Selaras dengan hal tersebut, analisis data dalam penelitian ini bertujuan untuk
menguji hubungan antar variabel serta menilai kelayakan instrumen yang digunakan. Proses
analisis dilakukan secara bertahap, dimulai dari pengujian alat ukur, pemeriksaan asumsi dasar,

hingga pengujian hipotesis dengan bantuan program SPSS.

TEMUAN DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilakukan dengan melibatkan dua variabel independen yaitu pelatihan
kerja (X1) dan lingkungan kerja (X2), untuk menganalisis pengaruhnya terhadap kinerja
karyawan (Y) pada PT Surya Indah Baja Tangerang.

Pengaruh Pelatihan Kerja (X1) Terhadap Kinerja Karyawan (Y)

Uji pengaruh variabel pelatiha kerja (X1) dalam meningkatkan kinerja karyawan (Y)
menunjukkan hasil t hitung sebesar 6,516 > t tabel sebesar 2,032. Hal ini juga diperkuat dengan
hasil nilai signifikan yaitu sebesar 0,000 < 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa secara parsial
variabel pelatihan kerja (X1) memiliki pengaruh positif dan signifikan dalam meningkatkan

kinerja karyawan (Y), sehingga Ho ditolak dan Ha diterima. Menandakan bahwa terdapat
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pengaruh positif dan signifikan pelatihan kerja dalam meningkatkan kinerja karyawan pada
PT Surya Indah Baja Tangerang. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang
menunjukkan bahwa pelatihan kerja mampu meningkatkan hasil kinerja karyawan secara
signifikan. Penelitian (Muslimin et al., 2024) juga menemukan bahwa pelatihan memberikan
dampak positif terhadap pencapaian hasil kerja, di mana karyawan yang rutin mengikuti
pelatihan menunjukkan peningkatan produktivitas dan kualitas pekerjaan.

Pengaruh Lingkungan Kerja (X2) Terhadap Kinerja Karyawan (Y)

Uji pengaruh variabel lingkungan kerja (X2) dalam meningkatkan kinerja karyawan (Y)
menunjukkan hasil t hitung sebesar 7,256 > t tabel sebesar 2,032. Hasil ini juga diperkuat
dengan hasil nilai signifikan yaitu sebesar 0,000 < 0,05. Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa secara parsial lingkungan kerja (X2) memiliki pengaruh positif dan signifikan dalam
meningkatkan kinerja karyawan (Y), sehingga Ho ditolak dan Ha diterima. Menandakan
bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan lingkungan kerja dalam meningkatkan kinerja
karyawan pada PT Surya Indah Baja Tangerang. Hasil ini sesuai dengan temuan (Aryana &
Suwandana, 2024) yang menjelaskan bahwa lingkungan kerja memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan. Lingkungan kerja yang kondusif dapat meningkatkan
semangat kerja, rasa percaya diri dan komitmen karyawan sehingga hasil kerja lebih optimal.

Pengaruh Pelatihan Kerja (X1) dan Lingkungan Kerja (X2) Terhadap Kinerja Karyawan (Y)

Berdasarkan hasil uji hipotesis yang telah dilakukan, terbukti bahwa variabel bebas dan
variabel terikat memiliki pengaruh yang signifikan secara simultan. Hal ini ditunjukkan oleh
hasil uji f dengan nilai f hitung sebesar 64,260 yang lebih besar dari f tabel sebesar 3,276 serta
tingkat signifikan sebesar 0,000 < 0,05. Dalam penelitian ini, nilai R square parsial pelatihan
kerja (X1) sebesar 0,467 dan lingkungan kerja (X2) sebesar 0,530 sedangkan nilai R square
simultan sebesar 0,791. Hal ini menunjukkan bahwa pelatihan kerja dan lingkungan kerja
memiliki pengaruh yang besar dalam meningkatkan kinerja karyawan pada PT Surya Indah
Baja Tangerang. Berdasarkan temuan penelitian (Fabella & Frianto, 2022), pelatihan kerja dan
lingkungan kerja terbukti secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan.
Pelatihan kerja meningkatkan keterampilan dan pemahaman tugas, sedangkan lingkungan
kerja yang mendukung menciptakan kenyamanan dan motivasi. Kedua faktor ini saling

melengkapi dalam mendorong kinerja karyawan.

Implikasi Penelitian ini adalah bahwa pelatihan kerja yang efektif berdampak pada
peningkatan keterampilan dan pemahaman karyawan dalam menjalankan tugas. Hal ini
membuat kualitas kerja menjadi lebih baik, proses kerja lebih cepat, serta resiko kesalahan
dapat diminimalkan. Oleh karena itu, PT Surya Indah Baja Tangerang disarankan untuk secara
rutin menyusun program pelatihan yang sesuai dengan kebutuha pekerjaan dan
perkembangan industri, agar karyawan mampu beradaptasi dengan perubahan; Lingkungan

kerja di area mesin memberikan pengaruh positif terhadap kenyamanan dan keselamatan
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kerja keryawan, dampaknya pekerja lebih fokus, potensi kecelakaan kerja dapat dikurangi dan
kualitas hasil kerja tetap terjaga. PT Surya Indah Baja Tangerang perlu memastikan area mesin
selalu bersih, tata letak peralatan rapi, kesbisingan dikendalikan serta kelengkapan alat
pelindung diri tersedia dan digunakan secara rutin; Gabungan pelatihan kerja dan lingkungan
kerja yang baik secara simultan menghasilkan dampak yang lebih kuat terhadap kinerja
karyawan. Kondisi ini berkontribusi pada tercapaianya target produksi, peningkatan efisiensi
kerja dan keberlangsungan operasional PT Surya Indah Baja Tangerang. Oleh sebab itu,
manajemen perusahaan perlu menempatkan pengelolaan pelatihan dan pembenahan
lingkungan kerja sebagai prioritas strategis dalam kebijakan pengembangan sumber daya
manusia (SDM).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada PT Surya Indah Baja Tangerang, dapat
disimpulkan bahwa Pelatihan kerja (X1) berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan (Y) PT Surya Indah Baja. Hal ini dibuktikan dengan nilai t hitung sebesar 6,516 yang
lebih besar dari t tabel 2,032 serta nilai signifikan 0,000 yang lebih kecil dari 0,05; Lingkungan
kerja (X2) berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan (Y) PT Surya Indah
Baja. Hal ini dibuktikan dengan nilai t hitung sebesar 7,256 yang lebih besar dari t tabel 2,032
serta nilai signifikan 0,000 yang lebih kecil dari 0,05; Pelatihan kerja (X1) dan lingkungan kerja
(X2) secara simultan berpengaruh positif dan signifkan terhadap kinerja karyawan (Y) PT
Surya Indah Baja. Hasil uji f menunjukkan nilai f hitung sebesar 64,260 yang lebih besar dari
tabel 3,276 dengan signifikan 0,000 yang lebih kecil dari 0,05; Koefisien determinasi (R square)
sebesar 0,791 menunjukkan bahwa variabel pelatihan kerja (X1) dan lingkungan kerja (X2)
secara simultan dapat menjelaskan 79,1% variasi pada kinerja karyawan (Y) PT Surya Indah

Baja, sedangkan sisanya sebesar 20,9% dipengarubhi oleh faktor lain diluar penelitian ini.

Adapun beberapa saran yang dapat dipertimbangkan bagi peneliti selanjutnya
dianjurkan lebih cermat dalam mengumpulkan data, baik yang bersumber dari kuisioner
maupun dokumen perusahaan, agar hasil penelitian semakin akurat. Sebaiknya penelitian
selanjutnya melibatkan jumlah responden yang lebih banyak supaya data yang diperoleh lebih
lengkap dan hasil analisis menjadi lebih baik. Peneliti lain diharapkan dapat menambah
jumlah variabel independen yang digunakan, sehingga hasil yang diperoleh menjadi lebih
lengkap dan dapat menggambarkan berbagai faktor lain yang mempengaruhi kinerja
karyawan.

Adapun keterbatasan penelitian ini yaitu penelitian mengalami keterbatasan waktu
yang telah ditetapkan oleh perusahaan, sehingga tidak dapat secara maksimal mendampingi
dan mengawasi responden dalam memilih jawaban atas pernyataan-pernyataan yang tersedia
dalam kuisioner. Peneliti juga mengalami kendala saat menyebarkan kuisioner karena adanya
aturan perusahaan yang tidak memperbolehkan penggunaan ponsel selama jam kerja. Hal ini
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membuat distribusi dan pengumpulan data dilakukan secara terbatas pada waktu tertentu
saja. Penelitian ini hanya melibatkan 37 responden yang merupakan seluruh jumlah karyawan
pada PT Surya Indah Baja Tangerang. Jumlah ini terbatas pada populasi yang tersedia,
sehingga hasil penelitian ini hanya berlaku pada ruang lingkup internal perusahaan dan
belum tentu sama apabila diterapkan pada perusahaan lain. Penelitian ini memiliki
keterbatasan pada jumlah variabel independen yang diteliti, hanya melibatkan dua variabel
saja yaitu pelatihan kerja dan lingkungan kerja, sedangkan terdapat banyak faktor lain yang
juga berpotensi mempengaruhi kinerja karyawan seperti motivasi kerja, kepuasan kerja, gaya
kepemimpinan, serta sistem kompensasi. Oleh karena itu, hasil penelitian ini belum dapat
menggambarkan secara menyeluruh seluruh faktor yang mempengaruhi peningkatan kinerja

karyawan.
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